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TEST THE ANTIBACTERIAL POTENTIAL OF KIRINYUH LEAF
EXTRACT(Chromolaena odorata) WITH SOLVENT VARIATIONS ON Streptococcus
viridans INVITRO

Astri Rokhimah
08061381621073

ABSTRACT

Kirinyuh plant (Chromolaena odorata (L.) RM King & H. Rob.) is one of the plants used
as traditional medicine that has antibacterial potential. This research aims todetermine the
antibacterial potential of kirinyuh leaf extract (Chromolaena odorata) and determine the values of
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Killing Concentration (KBM) against
Streptococcus viridans bacteria.Kirinyuh leaf simplicia was extracted by maceration using n-
hexane, ethyl acetate and ethanol as solvents. Phytochemical screening results stated thatThe n-
hexane extract of kirinyuh leaves contains terpenoid and flavonoid secondary metabolites.
Kirinyuh leaf ethyl acetate extract contains flavonoids. Crude extract and ethanol extract of
kirinyuh leaves contain alkaloids, steroids, flavonoids, saponins and tannins.The antibacterial
activity test and determination of the minimum inhibitory concentration (MIC) were carried out
using the agar diffusion method with the paper disc technique. The results of the antibacterial
activity test of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extracts of tekelan leaves showed weak
activity against Streptococcus viridans bacteria.MIC extract of n-hexane at 30 mg/mL, ethyl
acetate at 30 and 40 mg/mL and ethanol at 30 mg/mL against Streptococcus viridans bacteria.
The MBC of the n-hexane extract could not be determined, while the ethyl acetate and ethanol
extracts were 30 mg/mL against Streptococcus viridans bacteria.

keywords : Kirinyuh, Chromolaena odorata, agar diffusion, antibacterial, MIC, KBM.



UJI POTENSI ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KIRINYUH (Chromolaena odorata)
DENGAN VARIASI PELARUT PADA Streptococcus viridans SECARA INVITRO

Astri Rokhimah
08061381621073

ABSTRAK

Tanaman Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.) merupakan salah
satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai pengobatan secara tradisional yang mempunyai potensi
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri ekstrak daun Kirinyuh
(Chromolaena odorata) serta menetapkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap bakteri Streptococcus viridans. Simplisia daun
kirinyuh diekstrasi secara maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan
etanol. Hasil skrinning fitokimia menyatakan bahwa Ekstrak n-heksan daun Kkirinyuh
mengandung metabolit sekunder terpenoid dan flavonoid. Ekstrak etil asetat daun kirinyuh
mengandung flavonoid. Ekstrak kasar dan ekstrak etanol daun kirinyuh mengandung alkaloid,
steroid, flavonoid, saponin dan tanin. Uji aktivitas antibakteri dan penetapan konsentrasi hambat
minimum (KHM) dilakukan menggunakan metode difusi agar dengan teknik kertas cakram.
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun kirinyuh
menunjukkan aktivitas lemah terhadap bakteri Streptococcus viridans. KHM ekstrak n-heksan
sebesar 30 mg/mL, etil asetat sebesar 20 mg/mL dan etanol sebesar 20 mg/mL terhadap bakteri
Streptococcus viridans. KBM ekstrak n-heksan tidak dapat ditentukan, sedangkan ekstrak etil
asetat dan etanol sebesar 20 mg/mL terhadap bakteri Streptococcus viridans.

kata kunci : Kirinyuh, Chromolaena odorata, difusi agar, antibakteri, KHM, KBM.
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PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh, artinya tubuh
yang sehat ditunjang oleh gigi dan mulut yang sehat. Masalah utama kesehatan gigidan mulut
yang paling banyak dijumpai adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Karies gigi dan
penyakit periodontal adalah dua penyakit mulut yang paling umum terjadi pada manusia.
Keduanya saling terkait satu sama lain dalam beberapa keadaan karena keduanya berlangsung
didalam mulut, terutama di gigi atau disekitar jaringan gigi.Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004, bahwa penyakit karies gigi dan penyakit periodontal telah
dialami oleh sekitar 90% masyarakat Indonesia dengan prevalensi karies gigi sebesar 90,05%
dan prevalensi penyakit periodontal 96,58% (Peni et al, 2015).

Karies gigi yang berkelanjutan akan menginvasi ke dalam saluran akar sehingga
dapat menyebabkan infeksi saluran akar. Mikroorganisme penyebab utama pulpitis ireversibel,
penyakit periapikal dalam saluran akar dan paling banyak di dalam rongga mulut
adalah  Streptococcus viridans kurang lebih 63%. Streptococcus viridans merupakan
golongan bakteri gram positif, Bakteri gram positif memiliki dinding sel yang tebal namun
bakteri gram positif memiliki struktur dinding sel yang lebih sederhana yang tersusun atas
peptidoglikan. Bakteri dari gram poitif memiliki peptidoglikan memiliki ukuran dari 30 sampai
50 nm (Ismiyatin, 2001)

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai pengobatan secara tradisional yang
mempunyai potensi antibakteri adalah Tanaman Kirinyuh(Chromolaena odorata 2 L.). Tanaman
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) adalah salah satu tanaman endemik Indonesia, yang kerap

kali telah dianggap sebagai tanaman yang liar, tanaman ini pula dianggap sebagai gulma pada



padang rumput dan perkebunan. Ekstrak daun kirinyu mengandung senyawa flavonoid yang
diketahui dapat berfungsi sebagai antivirus dan antibakteri (Hadiroseyani, dkk, 2005).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sukanya et al. (2011) dan Atindehou et al.,
(2013), senyawa metabolit sekunder yang bertanggung jawab terhadap efek antibakteri daun
kirinyuh adalah senyawa fenolik dan flavonoid. Menurut Harlina et al., (2013), senyawa fenolik
yang terdapat pada daun kirinyuh diduga bekerja sebagai antibakteri dengan cara meningkatkan
permeabilitas membran sel, merusak membran sitoplasma, dan mengendapkan protein sel
bakteri, sedangkan senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun kirinyuh diduga bekerja
sebagai antibakteri dengan cara membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler, menghambat
biosintesis dinding sel serta mengganggu permeabilitas membran sel bakteri (Michael et al.,
2015; Hridhya dan Kulandhaivel, 2017)

Aktivitas suatu antibakteri dapat diketahui dengan menentukan daya hambat dan daya
bunuhnya terhadap pertumbuhan bakteri menggunakan metode difusi cakram. Pada metode
difusi cakram, cawan agar diinokulasi dengan inokulum standar pada uji
mikroorganisme.Kemudian bahan uji ditambahkan pada cakram kertas saring dengan diameter
sekitar 6 mm. Cakram diletakkan diatas permukaan agar kemudian diinkubasi pada kondisi
sesuai standar.Agen antimikroba menyebar pada agar dan menghambat pembentukan dan
pertumbuhan mikroorganisme yang diuji kemudian diameter zona hambat diukur (Soleha, 2015).
Berdasakan penelitian Rahayu (2017) diketahui bahwa ekstrak etanol daun kirinyuh konsentrasi
90% menggunakan metode difusi berpotensi kuat menghambat pertumbuhan staphylococcus
aureus dengan rata-rata diameter zona hambatnya 11,1 mm dan berpotensi sedang menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeroginosa dengan rata-rata diameter

zona hambat masing masing 7,93 dan 9,6 mm.



Hasil skrining fitokimia yang dilakukan oleh Sukarno (2017) menunjukkan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol daun kirinyuh adalah fenolik,
flavonoid, alkaloid, dan tanin, sedangkan pada ekstrak etil asetat dan n-heksana daun Kirinyuh
adalah senyawa fenolik, alkaloid, dan flavonoid. Menurut Antidehou et al. (2013) flavonoid yang
terkandung dalam daun kirinyuh yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah 3°,4’,5,6,7-
Pentamethoxyflavone atau sinensetin dan 4°,5,6,7-Tetramethoxyflavone atau Scutellarein
tetramethyl eter.

Berdasarkan informasi mengenai aktivitas antibakteri dan nilai Konsentrasi hambat
Minimum (KHM) dengan menggunakan metode difusi cakram kertas serta nilai Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) menggunakan metode dilusi padat. ekstrak daun kirinyuh terhadap
Streptococcus viridans yang menggunakan metode maserasi bertingkat, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai standardisasi dan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun Kirinyuh dengan
berbagai tingkat kepolaran terhadap bakteri uji Streptococcus viridans

1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun kirinyuh

terhadap bakteri Streptococcus viridans?

2. Berapa besar nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum
(KBM) ekstrak aktif daun kirinyuh terhadap bakteri Streptococcus viridans?

3. Bagaimana karakteristik ekstrak aktif daun kirinyuh (Chromolaena odorata) ?

1.3 TUJUAN

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun kirinyuh
terhadap bakteri Streptococcus viridans

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum

(KBM) ekstrak aktif daun kirinyuh terhadap bakteri Streptococcus viridans.



3. Mengetahui karakteristik ekstrak aktif daun kirinyuh (Chromolaena odorata)
1.4 MANFAAT
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak daun kirinyuh terhadap bakteri Streptococcus viridans sehingga nantinya
dapat dijadikan rujukan guna menemukan antibakteri baru yang dapat dikembangkan menjadi

sediaan farmasi.
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